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ABSTRAK

PENGARLUH PERENDAMAN BETON PC [ PT. SEMEN PADANG
DALAM AIR LAUT DAN AIR TAWAR TERHADAP SITAT KUAT TEKAN

Oleh
Ade Putra Utama ( No.BP 06132090

Sarjana Sain (55i) dalam bidang Kimia Fakulias MIPA
Universitas Andalas Padang
Dibimbing oleh Yulizar Yusuf, MS dan Dustanul Arifin, M.Si

Dunia konstruksi saat ini mengalami kemajuan vang sangat pesat dimana
sering dihadapkan pada masalah — masalah kegagalan struktur. Hal ini disebabkan
olch beberapa faktor seperti korosi pada beton, gempa bumi dan kecelakaan. Beton
PC [ PT. Semen Padang merupakan salah satu beton vang banvak digunakan saat ini.
Perkembangan teknologi beton saat ini mengarah pada usaha untuk pembuatan beton
yang tahan terhadap lingkungan agresif dan mencari solusi terhadap masalah di atas.
PT. Semen Padang berusaha melakukan penelitian terutama diarahkan pada pengaruh
perendaman beton jenis PC | dalam air laut dan dalam air tawar terhadap sifat kuat
tekan. Dar hasil penelitian yang telah dilakukan pengaruh perendaman terhadap sifat
kuat tekan didapat dengan memvariasikan waktu perendaman dari 3, 7. 14 dan 28
hari. Beton yang direndam pada air tawar menunjukkan nilai kuat tekan vang lebih
baik dari pada beton yvang direndam dengan air laut. Kuat tekan yang lebih baik
didapat pada saat beton berumur 28 hari. Nilai kuat tekan beton air tawar pada umur
28 hari adalah 277.70 kgfcm2 sedangkan untuk beton air laut nilai koat tekan vang
didapat pada umur 28 hari adalah 257.74 kg/em®. Hal ini disebabkan oleh karena air
laut memiliki kandungan sulfat dan garam lain yang dapat menyebabkan expansi
volume pada beton. pH air laut yang digunakan sebapai air perendaman nilainya
semakin turun jika dibandingkan dengan pH air tawar yang digunakan sebagai air
perendaman.

Kata kunci : Air tawar, Air laut, Beton, pH, Perendaman,
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BAB
PENDAHULUAN

LI Latar belakang

Seperti vang telah kita ketahui bahwa dunia konstruksi sckarang ini sedang
mengalami perkembangan yang sangal pesal, dimana sering dihadapkan pada
masalah—-masalah kegagalan struktur. Hal ini disebabkan sering terjadinya kegagalan
pada struktur beton, baik akibat faktor intern seperti korosi pada beton, maupun
faktor ekstern seperti gempa bumi dan kecelakasn. Bangunan The lelmsley
Building, Helmsley - Spears, Inc — New York, merupakan salah satu contoh
bungunan yang mengalami kerusakan beton akibat terjadinya Korosi pada beton yang

menjadi struktur penyangga utama dari gedung tersebut.

Pelaksanaan pembuatan beton dituntut persyaratan— persvaratan vang ketal,
agar hasil pembuatan beton sesuai dengan yang disyaratkan. Perkembangan dunia
teknologs beton saal ini mengarah pada usaha untuk pembuatan beton yang tahan

terhadap lingkungan agresif, misalnya pengaruh air laut dan kelembaban vang tinggi.

Struktur yang dibangun pada lingkungan agresil, seperti air laut perlu
diperhatikan lebih baik. Di lingkungan tersebut kekuatan struktur beton akan
mengalami penurunan akibat penetrasi ion klorida yang dikandung oleh air laut yang
masuk ke dalam beton’. Hal ini dapat mengakibatkan terjadinya pengembangan
volume atau expansi pada beton yang secara langsung akan mengakibatkan

melemahnya kekuatan struktur beton tersebut.

Untuk mengurangi kerugian yang ditimbulkan akibat pengaruh ion klorida,
sulfat pada beton, seringkali digunakan beton dengan mutu tingei. Ial ini
dimaksudkan agar penetrasi air laut ke dalam beton menjadi semakin sulit karena
tingkat kepadatan beton yang tinggi’. Sehingga kekuatan tekan beton yang berada

dilingkungan yang agresif tidak mengalami perubzahan.



Beton yang digunakan pada saat ini. masih perlu dikaji kekuvalan tekannya
terhadap pengaruh air laut yang dapat merusak struktur beton itu sendiri. Sehingea
dapat diketahui seberapa besar kuat tekan beton yang digunakan pada daerah yang

agresif seperti di daerah pinggir laut.
1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang dikemukakan di atas, permasalahan yang muncul adalah
seberapa besar pengaruh kandungan garam dan senyawa kimia lain vang terdapat
dalam air laut terhadap kekuatan beton vang digunakan sebagai bahan konstruksi

pada lingkungan yang berada di sekitar pantai.

Penelitian ini mencoba untuk mengukur ketahanan beton produksi PT. Semen
Padang terhadap pengaruh penetrasi ar laul. Beton produksi PT. Semen Padang ini
merupakan salah satu bahan konstruksi yang paling banyak digunakan di lapungan

saatl ini.
1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui seberapa besar pengaruh air laut terhadap kekuatan tekan dan
beton.
2. Memberi informasi kepada masyarakat atau rekayasawan tentang kualitas

beton yang baik digunakan untuk lingkungan di sekitar pantai.
I.4 Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan masyarakat atau rekayasawan dapat mengetahui
seberapa besar pengaruh lingkungan terhadap kuat tekan beton yang digunakan,
khususnya lingkungan yang agresif seperti di sekitar pantai. Selain it untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh air laut terhadap kuat tekan beton, penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat untuk menemukan solusi dalam peningkatan mutu dan

kualitas beton.



HAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut :
1. Kuat tekan beton yang lebih baik dicapai pada saat beton mencapar usia 28
hari. Hasil pengujian kuat tekan didapatkan untuk beton dalam air tawar

sebesar 277,70 kgfcm® dan untuk beton dalam air laut 257,74 kg/em”

(R

Kuat tekan beton yang direndam dengan air tawar menunjukkan hasil yang
febih baik jika dibandingkan dengan beton yang direndam dengan air laut.
Perbedaan penurunan untuk kuat tekan beton air laut mencapai 7,187 % dari

nilai kuat tekan beton air tawar yang didapatkan.

4

Nilai pH air selama perendaman dipengaruhi oleh kadar Ca(OH). yang
dihasilkan oleh beton. Akan tetapi nilai pH ini tidak mempengaruhi nilai kum

tekan vang dihasilkan pada beton.

52SARAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan beberapa poin yang telah ditarik
sebagai kesimpulan, maka dapat disarankan agar dilakukan penclitian lanjutan
mengenai bagaimana mengatasi serangan sulfat terhadap beton yang berada pada
lingkungan agresif seperti daerah di sekitar pantai yang pada umumya hanya

menggunakan semen jenis PC 1 untuk mendirikan bangunan.
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